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ABSTRAK  

Penelitian ini mengembangkan three-tier diagnostic test sebagai instrumen diagnosis miskonsepsi pada 

materi hidrokarbon. jenis penelitian adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui kevalidan dan keterbacaan produk yang dikembangkan. Kevalidan ditentukan berdasarkan 

hasil validasi oleh tiga ahli materi dan keterbacaan ditentukan oleh uji keterbacaan siswa. Penelitian 

dilakukan kepada siswa kelas XI MIA 1 SMA Wahidiyah Kota Kediri dengan jumlah 41 siswa. Produk yang 

telah selesai dibuat kemudian divalidaasi oleh tiga ahli materi dan dilakukan perbaikan. Kemudian produk 

dapat diujikan kepada siswa. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan produk yang dikembangkan 

termasuk sangat valid dengan persentase kevalidan sebesar 94% dan keterbacaan produk termasuk sangat 

layak yang ditunjukkan dengan persentase kelayakan sebesar 83%. Berdasarkan hasil tersebut, maka produk 

yang dikembangkan telah memenuhi syarat sebagai instrument diagnosis miskonsepsi pada materi 

hidrokarbon 

Kata kunci: three-tier diagnostic test, miskonsepsi, hidrokarbon 

 

ABSTRACT  

The study developed three-tier diagnostics test as a misconception diagnostic diagnostic instrument on 

hydrocarbon matter. The type of research is research and development (r&d). The purpose of research is to 

know the validity and readability of developed products. Validating by the results of validation by three 

materials experts and readership are determined by student readings tests. Studies were conducted with  XI 

Senior Class Mia High School Wahidiyah City of Kediri by 41 students. The finished product was then 

validated by three experts in materials and corrected. Then the product can be tested on the student. Research 

indicates that products developed are highly valid with a 94% benefits of validity and product reading are 

perfectly valid, with a percentage of feasibility of 83%. Based on those results, then the product developed 

has qualified asa misconception diagnostic instrument on hydrocarbon matter. 

Kata kunci: three-tier diagnostic test, misconception, hydrocarbon 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia adalah suatu disiplin sains yang 

dibangun oleh konsep-konsep secara acak dan abstrak 

yang mempelajari mengenai struktur, komposisi zat 

dan juga sifat zat atau materi dimulai hingga skala 

atom hingga molekul (Djarwo, 2018). Konsep yang 

abstrak memungkinkan adanya penyimpangan ketika 

memahami suatu makna dari konsep yang seharusnya . 

Terlebih lagi pelajaran kimia menjadi pelajaran yang 

kurang diminati oleh siswa karena keabstrakan 

konsepnya tersebut (Kurniawan et al., 2015). Saat 

seseorang mengalami penyimpangan dari gagasan atau 

konsep yang seharusnya, maka dia mengalami 

miskonsepsi.  

Miskonsepsi adalah kesalahan seseorang 

dalam memahami suatu konsep, sehingga miskonsepsi 

menyebabkan alternatif yang berbeda dari maksud 

yang sebanarnya (Lestari et al, 2021). Miskonsepsi 

akan berakibat terhadap pemahaman materi 

selanjutnya. Miskonsepsi pada suatu materi akan 

berimbas pada kesulitan belajar pada materi yang lain 
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(Pratiwi et al., 2013). Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

antara satu konsep akan saling terhubung dengan 

konsep lainnya dalam ilmu kimia. Berdasarkan hal 

tersebut, saat siswa mengalami miskonsepsi pada suatu 

materi maka akan menimbulkan miskonsepsi lain pada 

materi yang masih berkaitan. 

Salah satu upaya untuk mengidentifikasi 

tingkat miskonsepsi pada siswa yaitu dengan tes 

diagnostik. Tes diagnostik merupakan alat untuk 

mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi pada siswa 

dengan memberikan tes tertentu untuk menemukan 

kekeliruan yang terjadi (Kustiarini et al., 2019). 

Terdapat beberapa bentuk tes diagnostik yang telah 

dikembangkan, salah satunya adalah three-tier 

diagnostic test. Menurut Widiyatmoko dan Shimizu 

(2018), three-tier diagnostic test merupakan instrumen 

paling valid, akurat dan reliabel dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi. Three-tier diagnostic 

test dapat digunakan sebagai alat diagnostik untuk 

menemukan adanya miskonsepsi pada materi 

hidrokarbon. Hal tersebut terjadi karena karakteristik 

materi bab hidrokarbon yang banyak membuat siswa 

bingung dan rancu, sehingga siswa merasa kesulitan 

dalam memahami materi (Siswaningsih et al., 2015).. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah research 

and development atau R&D. Strategi untuk 

mengembangkan produk pendidikan disebut sebagai 

penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall, 

(1983). Model zpengembangan zpada zpenelitian zinii 

zadalah zmengembangkani zinstrumen zthree ztier 

zdiagnostic ztest. zModel zpengembangan zinstrumen zpada 

zpenelitiani zini zmenggunakan zmodeli zpengembangan 

zBorg zand zGall z(1983) zyang zmeliputi zstudi 

zipendahuluan, zperancangani zproduk zdan 

zpengembangani zproduk zdan z zpada ztahap 

zpengembangan zproduk zmeliputi zvalidasi zproduk, zrevisi 

zdan zuji zcoba zproduk z(Kamilah, D. S., & Suwarna, I. P, 

2016). zProsedur zpengembangan zditunjukkan zoleh 

zgambar z1. 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan 

 

 

Penelitian zini zdimulaii zdengan 

zmengumpulkani zdata zdan zstudi zlapangan. zTahapan 

Pengumpulan zData 

(studi zlapangan zdan zpendahuluan) 

Perencanaan zPembuatan zProduk 

zThree-Tier zDiagnostic zTest 

Pengembangan zProduk zThree-Tier 

zDiagnostic zTest 

Produk zAwal zThree-Tier zDiagnostic 

zTest 

 

Validasi zAhli zMateri 

(Validator zDosen zdan zValidator zGuru) 

Revisi z1 

Uji zCoba zKeterbacaan zProduk zThree-

Tier zDiagnostic zTest 

 

Produk zAkhir zThree-Tier zDiagnostic 

zTest 

 

Revisi z2 
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zpengumpulan zdatai zdilakukan zmemalui zwawancara 

zkepadai zguru zkimia zkelas zXI zSMA zuntuk zmengetahui 

zpermasalahan ztentang zmiskonsepsi zyang zdialami zoleh 

zsiswa, zkhususnya zpada zmateri zhidrokarbon. Produk 

zyang zakan zdikembangkani zadalah zthree-tier zdiagnostic 

ztest zatau ztes zdiagnostiki ztiga ztingkat. zProduk ztersebut 

zberupa zsoal ziyang zterdiri zdari zitiga ztingkatan. zTingkat 

zpertamai zadalah zpertanyaan zdan zjawaban zberupa 

zpilihan zganda. zTingkat zkeduai zadalah zpilihan zganda 

ziyang zberisi zalasan zterhadap zjawaban zyang ztelah zdipilih 

zpada ztingkat zpertama. zTingkat zketigai zadalah 

zkeyakinan zterhadap zpilihan zpada ztingkat zpertama zidan 

zkedua. zJumlah zsoal zyang zakan zdibuat zyaitu z25 zbutir 

zsoal.  

Produk zyangi ztelah zselesi zdibuat zselanjutnya 

zdiuji zvalidasi zoleh ztiga zorang zvalidator zahli zyang zmana 

zsatu zorang zvalidator zberasal zdari zdosen zkimia zdi 

zFakultas zKeguruan zdan zIlmu zPendidikan zUniversitas 

zWahidiyah zdan zdua zorang zguru zkimia zSMA. Kriteria 

penskoran untuk validasi terdapat pada tabel 1 

sedangkan kriteria kevalidan terdapat pada tabel 2. 

Tabel 1 zKriteria zPenskoran zKevalidan zProduk 

z(Kaltacki-Gurel zet zal., z2015) 

Skor Kriteria 

1 Tidak zbaik 

2 Kurang zbaik 

3 Baik z 

4 Sangat zbaik 

 

Tabel 2 zKriteria zKevalidan zProduk z(Kaltacki-

gurel zet zal., z2017) 

Rata-rata Kriteria zvalidasi 

81-100 Sangat zvalid 

61-80 Valid z 

41-60 Cukup zvalid 

21-40 Kurang zvalid 

0-20 Tidak zvalid 

 

Berdasarkan zhasil zvalidasi zahli, zproduk zakan 

zdiperbaiki zdan zdisempurnakan zlagi zsesuai zhasil zyang 

zdiberikan zoleh zvalidator. Produk zyangi ztelah zselesai 

zdirevisi zdan zdisetujui, zmaka zakan zdilakukan zuji zcobai 

zkepada zsiswa. zUji zcoba zdilakukan zuntuk zimengetahui 

zrespon zketerbacaan zinstrumen zdari zsiswa zsebagai zacuan 

zkelayakan zproduk zyangi zdikembangkan. zTahapan zini 

zdilakukan z41 zorang zpeserta zididik zkelas zXI zMIA z1 

zSMA zWahidiyah zyang zsebelumnya ztelah zmendapatkan 

zmateri zhidrokarbon. Uji coba diperlukan untuk 

mengetahui kelayakan produk yang berhasil 

dikembangkan. Penskoran dalam pengisian angket uji 

ciba dapat dilihat pada tabel 1 sedangkan kriteria 

kelayakan dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 zKategori zKelayakan zRespon zSiswa 

z(Nurfiyani zet zal., z2020) 

Nilai z Kriteria z 

81-100 Sangat zlayak 

61-80 Layak z 

41-60 Cukup zlayak 

21-40 Kurang zlayak 

0-20 Tidak zlayak 

 

Data yang diperoleh lalu zdianalisis zuntuk zpenentuan 

zpresentase zvalidasi zdan zuntuk zmengetahui zkevalidan 

zproduk zdengan zpersamaan z(Didik zet zal., z2020). 

P z      = z


𝑆
× 100% 

Keterangan z: 

P    = zPersentase 

 = zjumlah zrata-rata zskor zper zitem 

S    = zskor ztertinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angket validasi diperoleh skor rata-rata untuk 

setiap butir soal menunjukkan angka 3 yang mana 

menunjukkan bahwa soal tersebut baik, kemudian skor 

rata-rata keseluruhan soal mendaptkan nilai 3,77 

sehingga keseluruhan soal dapat dikatakan baik. .  

Persentase untuk setiap butir soal yang ditunjukkan 

pada tabel 4 berada pada angka diatas 81% sehingga 

soal tersebut termasuk dalam kriteria sangat valid. 

Kemudian persentase secara keseluruhan dihitung rata-

rata dan mendapatkan hasil 94% yang mana 

menunjukkan bahwa 25 soal yang telah divalidasi 

termasuk dalam kriteria sangat valid  

Berdasarkan tabel 5 zdiperoleh zskor zrata-rata 

zdan zpersentase zpada zsetiap zbutir zaspek zpenilaian. zSkor 
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zrata-rata zdan zpersentase zdihitung zuntuk zsetiap zaspek 

zberdasarkan zjumlah zresponden zyang zmengisi zangket 

zyakni z41 zsiswa. zDapat zdilihat zbahwa zmasing-masing 

zbutir zaspek zpenilaian zdidapatkan zhasil zskor zrata-rata z3 

zyang zmana zskor ztersebut ztermasuk zdalam zkriteria zbaik. 

zKemudian zdari zkeseluruhan zaspek zdihitung zdan 

zmendapatkan zskor zrata-rata z3,32 zyang ztermasuk zdalam 

zkriteria zbaik zkemudian persentase zsetiap zaspek 

zpenilaian zyang zdiisi zoleh zsiswa zmenunjukkan zbahwa 

znilai zterendah zberada zpada zbutir zaspek z2 zdan z6 zdengan 

zpersentase z80% zyang ztergolong zkriteria zlayak 

zsedangkan zbutir zaspek zlainnya zmemiliki zpersentase 

z81% zkeatas zyang ztergolong zkriteria zsangat zlayak. 

zSecara zkeseluruhan ztampak zbahwa z zrata-rata zrespon 

zsiswa zterhadap zproduk zsebesar z83%. zJika 

zmenggunakan zkriteria zpada ztabel z3 zmaka zproduk zyang 

zdikembangkan ztermasuk zdalam zkriteria zsangat zlayak. 

 

Tabel 3 zRekapitulasi zUji zKeterbacaan zProduk zThree-

tier zDiagnostic zTest 

Aspek 
Rata-

rata 

Skor 

zTertinggi 
Persentase 

Kriteria 

z 

1 
3,51 4,00 88% 

Sangat 

zLayak 

2 3,22 4,00 80%  zLayak 

3 
3,24 4,00 81% 

Sangat 

zLayak 

4 
3,32 4,00 83% 

Sangat 

zLayak 

5 
3,32 4,00 83% 

Sangat 

zLayak 

6 3,20 4,00 80% Layak 

7 
3,41 4,00 85% 

Sangat 

zLayak 

8 
3,39 4,00 85% 

Sangat 

zLayak 

9 
3,32 4,00 83% 

Sangat 

zLayak 

10 
3,24 4,00 81% 

Sangat 

zLayak 

Jumlah 33,17 40 829% 
Sangat 

zLayak 

Rata-

rata 
3,32 4 83% 

Sangat 

zLayak 

 

Penelitian ini mengembangkan instrumen 

berupa tes diagnostik dengan bentuk pertanyaan 

pilihan ganda yang disertai dengan adanya pilihan 

alasan siswa dalam memilih jawaban serta tingkat 

keyakinan siswa dalam menentukan pilihan jawaban 

dan alasan. Three-tier diagnostic test tidak hanya 

berspesialis dalam mengidentifikasi miskonsepsi yang 

dialami siswa, tapi juga memiliki fungsi untuk 

mengidentifikasi yang mana konsep yang dipahami 

siswa maupun konsep yang tidak dipahami siswa 

(Putra et al., 2016).. Produk yang akan dikembangkan 

adalah three-tier diagnostic test atau tes diagnostik 

tiga tingkat. Produk tersebut berupa soal yang terdiri 

dari tiga tingkatan. Tingkat ipertama adalah 

pertanyaan dan jawaban berupa pilihan ganda. Tingkat 

keduai adalah pilihan ganda yang berisi alasan 

terhadap jawaban yang telah dipilih pada tingkat 

pertama. Tingkat ketigai adalah keyakinan terhadap 

pilihan pada tingkat pertama dan kedua (Aini et al., 

2017 . Jumlah soal yang akan dibuat yaitu 25 butir soal.  

Bagian yang menjadi komponen dalam kisi-

kisi soal three-tier diagnostic test, yaitu ada lima 

komponen. Komponen yang pertama adalah indikator. 

Indikator dalam pengembangan sebagai bentuk 

landasan dalam pembuatan kisi-kisi three-tier 

diagnostic test. Pembuatan indikator sesuai dan 

berdasarkan RPP dan silabus yang digunakan di SMA 

Wahidiyah Kota Kediri. Komponen kedua adalah 

indikator soal. Soal three-tier diagnostic test memiliki 

indikator soal untuk setiap nomor dikarenakan pada 

setiap nomor akan memiliki topik yang berbeda. 

Indikator soal berfungsi sebagai acuan pembuatan dan 

pengembangan soal. Komponen ketiga adalah aspek 

kognitif yang mana pada soal yang dikembangkan 

memiliki aspek kognitif C3 sampai dengan C6. Soal 

three-tier diagnostic test juga akan dimuat dalam kisi-

kisi pada komponen keempaat. Komponen kelima 

adalah kunci jawaban yang berisi jawaban dan alasan 

yang benar dari soal yang diberikan. Soal three-tier 

diagnostic test yang telah dijawab oleh siswa 

kemudian dikoreksi sehingga skor yang diperoleh akan 

muncul. Kunci jawaban digunkan sebagai panduan 

dalam mengoreksi hasil pekerjaan siswa. Pembuatan 
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kunci jawaban disesuaikan dengan jumlah soal beserta 

tingkatannya. Dalam hal ini tingkat pertama terdiri 

atas 25 kunci jawaban kemudian tingkat kedua yang 

berisi alasan juga terdiri atas 25 alasan benar.  

  

PENUTUP 

  

Simpulan  

Berdasarkan hasil peneltian dan pengembangan 

instrumen three-tier diagnostic test materi hidrokarbon, 

kesimpulan yang diperoleh adalah: 

1. Kevalidan produk yang diperoleh dari hasil 

validasi ahli materi menunjukkan bahwa produk 

berupa instrumen three-tier diagnostic test materi 

hidrokarbon yang dikembangkan termasuk 

kriteria sangat valid dengan persentase 94%. 

Namun terdapat beberapa soal yang perlu direvisi 

sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan 

oleh validator ahli materi 

2. Keterbacaan produk yang diperoleh dari hasil uji 

coba keterbacaan siswa menunjukkan bahwa 

produk berupa instrumen three-tier diagnostic 

test materi hidrokarbon yang dikembangkan 

termasuk kriteria sangat layak. Semua aspek 

yang diujikan sangat layak dengan persentase 

83%. 

Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan pada ruang lingkung 

materi dan butir soal. Peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk mengembangkan instrument 

dengan cakupan soal yang lebih luas 

2. Untuk guru dan praktisi pendidikan, diharapkan 

dapat memanfaat instrument sebaia alat bantu 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih 

mendalam. Dengan demikian, intervensi 

pembelajaran lebih tepat sasaran 

3. Untuk pengembang kurikulum, diharapkan 

menjadi petimbangan dalam penyusunan atau 

pengembangan perangkat ajar. 
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